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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, peneliti akan membahas tentang analisis data yang telah 

dikumpulkan dari hasil penyebaran kuesioner yang telah dibagikan kepada Dinas 

Kecamatan Kota Baru Jambi yang telah menggunakan Website Kecamatan Kota 

Baru Jambi. Meliputi penjelasan mengenai profil responden serta proses 

pengumpulan data yang dilakukan. Data yang dianalisis berdasarkan hasil dari 

penyebaran kuesioner yang telah dilakukan kemudian data tersebut diolah dengan 

menggunakan software SPSS. 

 

5.1 PROFIL RESPONDEN 

 Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner 

secara Online kepada pengguna Website Kecamatan Kota Baru Jambi, yang telah 

disebarkan dari Tanggal 1 November 2022 sampai Tanggal 11 November 2022. 

Untuk kegiatan pengisian dengan 20 pertanyaan diajukan dalam kuesioner ini. 

Kuesioner kemudian disebarkan kepada para pengguna website Kecamatan Kota 

Baru Jambi yang telah menggunakan jasa layanan website Kecamatan Kota Baru 

Jambi. Sebanyak 83 responden yang telah memberikan respon kedalam kuesioner 

dan dinyatakan Valid. Berikut tabel profil responden yang terdiri dari empat 

kategori sebagai berikut : 
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71% 

29% 

Jenis Kelamin 
83 Jawaban 

Laki-laki

Perempuan

5.1.1 Jenis Kelamin 

Data responden berdasarkan jenis kelamin pengguna website Kecamatan 

Kota Baru Jambi, dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut : 

Tabel 5.1 Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Laki-laki 59 71,1% 

2 Perempuan 24 28,9% 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah laki-laki dari keseluruhan 

sampel adalah 59 orang atau 71,1% dari hasil total keseluruhan sampel, sedangkan 

jumlah perempuan sebanyak 24 orang atau 28,9% dari total keseluruhan sampel. 

 

 

Gambar 5.1 Grafik Jenis Kelamin 
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51,9% 
33,7% 

1,2% 

3,6% 

9,6% 

Pekerjaan  
83 Jawaban 

Mahasiswa

PNS

Wirausaha

Swasta

Lainnya

5.1.2 Pekerjaan  

Data responden berdasarkan pekerjaan pengguna Website Kecamatan Kota 

Baru Jambi, dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut : 

Tabel 5.2 Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah Responden Persentase 

1 Mahasiswa  43 51,8% 

2 PNS 28 33,7% 

3 Wirausaha 1 1,2% 

4 Swasta 3 3,6% 

5 Lainnya 8 9,6% 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Mahasiswa lebih dominan 

menggunakan layanan Website Kecamatan Kota Baru Jambi dibandingkan 

dengan para pekerja lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Grafik Pekerjaan 
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16% 

78% 

6% 

1% 

Usia 
83 Jawaban 

Dibawah 21 Tahun

21 - 30 Tahun

31 - 40 Tahun

Diatas 40 Tahun

5.1.3 Usia 

Data responden berdasarkan usia pengguna website Kecamatan Kota Baru 

Jambi dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut : 

Tabel 5.3 Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

No Umur Jumlah Responden Persentase 

1 Dibawah 21 Tahun 12 14,5% 

2 21 – 30 Tahun 65 78,3% 

3 31 – 40 Tahun 5 6% 

4 Diatas 40 Tahun 1 1,2% 

 

Pada tabel 5.3 dapat dilihat bahwa frekuensi terbanyak berdasarkan usia 

adalah responden dengan rentang usia diatas 21 - 30 Tahun berjumlah 65 

responden dengan persentase 78,3%, sedangkan responden dengan rentang usia 

dibawah 21 Tahun berjumlah 12 responden dengan persentase 14,5%, responden 

dengan rentang umur 31 – 40 Tahun berjumlah 5 responden dengan persentase 6% 

dan responden dengan rentang umur diatas 40 Tahun berjumlah 1 responden 

dengan persentase 1,2%.  

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5.3 Grafik Usia 
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24,1% 

9,6% 

15,7% 

50,6% 

Seberapa Sering Anda Menggunakan Website Kecamatan 
Kota Baru Jambi 

83 Jawaban 

1 - 3 Kali Seminggu

4 - 6 Kali Seminggu

Sering Menggunakan

Jarang Menggunakan

5.1.4 Seberapa Sering Anda Menggunakan Website Kecamatan Kota Baru 

Jambi 

Data responden berdasarkan usia pengguna Website Kecamatan Kota Baru 

Jambi, dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut : 

Tabel 5.4 Frekuensi Responden Berdasarkan Seberapa Sering Anda 

Menggunakan Website Kecamatan Kota Baru Jambi 

No Seberapa Sering Anda 

Menggunakan 

Jumlah Responden Persentase 

1 1 – 3 Kali Seminggu 20 24,1% 

2 4 – 6 Kali Seminggu 8 9,6% 

3 Sering Menggunakan 13 15,7% 

4 Jarang Menggunakan 42 50,6% 

 

 Dapat dilihat dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 42 responden 

jarang menggunakan website Kecamatan Kota Baru Jambi dibandingkan dengan 

yang lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Grafik Seberapa Sering Menggunakan Website Kecamatan 

Kota Baru jambi 
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5.2 ANALISIS DATA 

5.2.1 Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk menguji masing-masing variabel yaitu 

Usability (X1), Information Quality (X2), Interaction Quality (X3), dan Kepuasan 

Pengguna (Y) dengan menggunakan SPSS 25. Uji ini dilakukan dengan cara 

membandingkan angka r hitung dan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel 

maka item tersebut dikatakan valid sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel 

maka item dikatakan tidak valid [46]. 

Tabel 5.5 Nilai r Tabel 76 - 85 

DF=(N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikasi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

 

 Bisa dilihat dari tabel 5.5 diatas cara menghitung nilai r tabel dengan 

ketentuan (df = n-2) dengan signifikasi 5%, maka (df = 83 – 2) menjadi (df = 81), 

dengan nilai signifikasi 5% didapatkan  angka r tabel yaitu 0,2159. Setelah 

mendapat r tabel yaitu 0,2159, maka r hitung sudah bisa dibandingkan 

menggunakan aplikasi SPSS, hasil perhitungan SPSS atau r hitung bisa dilihat 

pada tabel 5.6 berikut. 
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Tabel 5.6 Hasil Uji validitas Usability (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TotalX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .726
**
 .642

**
 .531

**
 .627

**
 .857

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X1.2 Pearson Correlation .726
**
 1 .494

**
 .584

**
 .552

**
 .817

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X1.3 Pearson Correlation .642
**
 .494

**
 1 .510

**
 .634

**
 .803

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X1.4 Pearson Correlation .531
**
 .584

**
 .510

**
 1 .665

**
 .793

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X1.5 Pearson Correlation .627
**
 .552

**
 .634

**
 .665

**
 1 .845

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

TotalX1 Pearson Correlation .857
**
 .817

**
 .803

**
 .793

**
 .845

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 Uji validitas yang dilakukan pada variabel Usability (X1) yang dapat 

dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari 

pada r tabel, yang artinya semua indikator pada variabel tersebut dinyatakan valid.  

Tabel 5.7 Uji Validitas Information Quality (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TotalX2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .598
**
 .620

**
 .739

**
 .545

**
 .828

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X2.2 Pearson Correlation .598
**
 1 .687

**
 .639

**
 .549

**
 .824

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
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N 83 83 83 83 83 83 

X2.3 Pearson Correlation .620
**
 .687

**
 1 .750

**
 .650

**
 .879

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X2.4 Pearson Correlation .739
**
 .639

**
 .750

**
 1 .642

**
 .900

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X2.5 Pearson Correlation .545
**
 .549

**
 .650

**
 .642

**
 1 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

TotalX2 Pearson Correlation .828
**
 .824

**
 .879

**
 .900

**
 .792

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji validitas yang dilakukan pada variabel Information Quality (X2) yang 

dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih 

besar dari pada r tabel, yang artinya semua indikator pada variabel tersebut 

dinyatakan valid.  

 

Tabel 5.8 Hasil Uji Validitas Interaction Quality (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TotalX3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .510
**
 .642

**
 .506

**
 .562

**
 .797

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X3.2 Pearson Correlation .510
**
 1 .523

**
 .651

**
 .608

**
 .802

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X3.3 Pearson Correlation .642
**
 .523

**
 1 .486

**
 .607

**
 .801

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

X3.4 Pearson Correlation .506
**
 .651

**
 .486

**
 1 .679

**
 .815

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
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N 83 83 83 83 83 83 

X3.5 Pearson Correlation .562
**
 .608

**
 .607

**
 .679

**
 1 .852

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

TotalX3 Pearson Correlation .797
**
 .802

**
 .801

**
 .815

**
 .852

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji validitas yang dilakukan pada variabel Interaction Quality (X3) yang 

dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih 

besar dari pada r tabel, yang artinya semua indikator pada variabel tersebut 

dinyatakan valid.  

 

Tabel 5.9 Hasil Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TotalY 

Y1 Pearson Correlation 1 .572
**
 .539

**
 .540

**
 .630

**
 .776

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

Y2 Pearson Correlation .572
**
 1 .737

**
 .715

**
 .738

**
 .880

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

Y3 Pearson Correlation .539
**
 .737

**
 1 .796

**
 .699

**
 .880

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

Y4 Pearson Correlation .540
**
 .715

**
 .796

**
 1 .647

**
 .859

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

Y5 Pearson Correlation .630
**
 .738

**
 .699

**
 .647

**
 1 .873

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

TotalY Pearson Correlation .776
**
 .880

**
 .880

**
 .859

**
 .873

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
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N 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji validitas yang dilakukan pada variabel Kepuasan Pengguna (Y) yang 

dapat dilihat pada kolom korelasi, dikathui bahwa semua nilai r hitung lebih besar 

dari pada r tabel, yang artinya semua indikator pada variabel tersebut dinyatakan 

valid.  

Tabel 5.10 Rangkuman Uji Validitas 

No Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 

1 Usability 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

 

0,857 

0,817 

0,803 

0,793 

0,845 

 

0,215 

0,215 

0,215 

0,215 

0,215 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2 Information Quality 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

 

0,828 

0,824 

0,879 

0,900 

0,792 

 

0,215 

0,215 

0,215 

0,215 

0,215 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Interaction Quality 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

 

0,797 

0,802 

0,801 

0,815 

0,852 

 

0,215 

0,215 

0,215 

0,215 

0,215 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

4 Kepuasan Pengguna 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

 

0,776 

0,880 

0,880 

0,859 

0,873 

 

0,215 

0,215 

0,215 

0,215 

0,215 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Dari hasil uji validitas yang terdapat pada tabel 5.9 diatas dapat 

disimpulkan bahwa semua instrument variabel dinyatakan valid, karena terbukti 
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bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada signifikan 5%. Artinya semua 

instrument variabel yang ada dapat dianalisis lebih lanjut karena memenuhi 

kriteria. 

 

5.2.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan unutk memastikan apakah 

pertanyaan kuesioner penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian reliabel atau tidak. Uji reliabilitas ini juga bertujuan untuk 

mengumpulkan data penelitian reliabel atau tidak. Uji reliabilitas ini juga 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat di andalkan atau 

bersifat tangguh [47]. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas 

adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan 

reliabel atau konsisten. 

2. Jika nilai Cronbach alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan 

tidak reliabel atau konsisten. 

 

Tabel 5.11 Uji Reliabilitas Usability  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 5 

  

 Gambar output diatas diketahui ada N of item (banyaknya item pertanyaan) 

ada 5 buah item dari variabel Usability (X1) dengan nilai Cronbach alpha 0,880, 
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maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan kuesioner berdasarkan 

interpretasi nilai r adalah reliabel karena nilai cronbach’s alpha 0,880 > 0,60. 

Tabel 5.12 Uji Reliabilitas Information Quality 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.900 5 

 

Gambar output diatas diketahui ada N of item (banyaknya item pertanyaan) 

ada 5 buah item dari variabel Information Quality (X2) dengan nilai Cronbach 

alpha 0,900, maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan kuesioner 

berdasarkan interpretasi nilai r adalah reliabel karena nilai cronbach’s alpha 0,900 

> 0,60. 

Tabel 5.13 Uji Reliabilitas Interaction Quality 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.872 5 

 

Gambar output diatas diketahui ada N of item (banyaknya item pertanyaan) 

ada 5 buah item dari variabel Interaction Quality (X3) dengan nilai Cronbach 

alpha 0,872, maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan kuesioner 

berdasarkan interpretasi nilai r adalah reliabel karena nilai cronbach’s alpha 0,872 

> 0,60. 
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Tabel 5.14 Uji Reliabilitas Kepuasan Pengguna 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.906 5 

 

Gambar output diatas diketahui ada N of item (banyaknya item pertanyaan) 

ada 5 buah item dari variabel Interaction Quality (Y) dengan nilai Cronbach alpha 

0,906, maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan kuesioner berdasarkan 

interpretasi nilai r adalah reliabel karena nilai cronbach’s alpha 0,906 > 0,60. 

 

Tabel 5.15 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

1 Usability (X1) 0,880 > 0,60 Reliabel 

2 Information Quality (X2) 0,900 > 0,60 Reliabel 

3 Interaction Quality (X3) 0,872 > 0,60 Reliabel 

4 Kepuasan Pengguna (X4) 0,906 > 0,60 Reliabel 

 

5.2.3 Uji Normalitas 

 Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas selanjutnya uji 

normalisasi untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan regresi 

terdistribusi secara normal atau malah sebaliknya [48]. Dalam penelitian ini uji 

normalitas yang dilakukan P-plot dan Histogram. 
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Gambar 5.5 Normalisasi Grafik P-plot 

P-plot bisa dikatakan normal apabila titik-titik mengikuti garis 

diagonalnya. Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar 

disekitar garis dan mengikuti arah garis diagonal, maka data terdistribusi dengan 

normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Normalisasi Grafik Histogram 

Pada grafik histogram memiliki ketentuan apabila grafik membentuk pola 

lonceng dapat disimpulakn bahwa data dalam variabel berdistribusi normal dan 
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sebaliknya jika tidak membentuk pola lonceng maka dikatakan tidak normal, 

dapat dilihat pada gambar 5.2 diatas grafik histogram membentuk pola lonceng, 

sehingga dikatakan normal. 

5.2.4 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi atau hubungan antar variabel (independent) dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF (Variant Inflation Factor) pada model regresi, 

standar nilai VIF agar dikategorikan bebas dari multikolinearitas cukup beragam. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi atau hubungan antar variabel (independent) dengan melihat nilai 

Tolerance dan VIF (Variant Inflation Factor) pada model regresi, standar nilai 

VIF agar dikategorikan bebas dari multikolinearitas cukup beragam [48]. 

Tabel 5.16 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.520 1.115  1.363 .177   

TotalX1 .389 .126 .385 3.081 .003 .157 6.367 

TotalX2 -.003 .048 -.003 -.062 .951 .764 1.309 

TotalX3 .545 .121 .535 4.506 .000 .174 5.750 

a. Dependent Variable: TotalY 

 

Dari hasil uji multikolinearitas di atas, didapatkan bhawa nilai dari 

tolerance dan VIF memenuhi syarat. Untuk rangkuman hasil uji multikolinearitas 

dapat dilihat pada tabel 5.17. 



16 
 

 

Tabel 5.17 Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,157 > 0,10 6,367 < 10,00 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

X2 0,764 > 0,10 1,309 < 10,00 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

X3 0,174 > 0,10 5,750 < 10,00 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 

Dari hasil uji multikolinearitas dapat dilihat niali Tolerancenya dari ketiga 

variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, jadi kesimpulan 

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi. Tujuan dari 

multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

variabel bebas. Model korelasi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi variabel 

bebas. 

 

5.2.5 Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastistas bertujuan untuk menguji apakah data dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heterokedastisitas [48].  
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Untuk memperkuat bahwa data tidak bebas dari gangguan 

heterokedastisitas, data dapat diuji dengan Uji Glejser, yaitu meregresikan 

absolute nilai residual sebagai variable dependen dengan variable indenpenden 

jika probabilitas signifikasinya diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 maka 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

Hasil pengujian heterokedastisitas dari penelitian ini dapat dilihat dari 

tabel 5.18 : 

Tabel 5.18 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.305 .730  4.525 .000 

TotalX1 -.046 .083 -.150 -.555 .581 

TotalX2 -.010 .032 -.038 -.313 .755 

TotalX3 -.045 .079 -.146 -.570 .570 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Dari hasil tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 

sudah pasti bebas dari masalah heteroskedastisitas karena nilai signifikan 

masingmasing variabel independen > 0,05. Sehingga tidak ada ketimpangan 

varians dari residual dari pengamatan satu dengan pengamatan lainnya dan 

disimpulkan bahwa data yang ada bebas dari heteroskedastisitas. 
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Tabel 5.19 Hasil Uji Heterokedastititas 

Variabel Nilai Signifikan Keterangan 

X1 0,581 > 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastititas 

X2 0,755 > 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastititas 

X3 0,570 > 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastititas 

 

5.2.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau 

lebih variable independen (Usability, Information Quality, Interaction Quality) 

terhadap satu variable dependen kepuasan pengguna model ini mengasumsikan 

disampaikan dalam rumus. Adapun rumus dalam penelitian ini yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  

Dimana: 

Y =  Variabel dependen kepuasan pengguna  

a  =   Konstanta  

b = Koefisien garis regresi X1, X2, X3 = variabel indenpenden (Usability, 

Information Quality, Interaction Quality) 
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Tabel 5.20 Hasil Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.520 1.115  1.363 .177 

TotalX1 .389 .126 .385 3.081 .003 

TotalX2 -.003 .048 -.003 -.062 .951 

TotalX3 .545 .121 .535 4.506 .000 

a. Dependent Variable: TotalY 

 

Dari tabel 5.20 maka dapat disimpulkan : 

1. Nilai constant adalah = 1,520, nilai constant positif menunjukan pengaruh 

positif variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka 

variable terpenuhi. 

2. Jika nilai koefisien beta pada dimensi total X1 sebesar 0,389 yang berarti 

jika dimensi total X1 mengalami peningkatan, maka kepuasan pengguna 

website kecamatan kota baru jambi akan mengalami peningkatan sebesar 

0,389 satuan dengan asumsi variabel atau dimensi indenpenden lainnya 

bernilai tetap atau  nol. 

3. Jika nilai koefisien beta pada dimensi total X2 sebesar –0,003 yang berarti 

jika dimensi total X2 mengalami penurunan sebesar -0,003 satuan dengan 

asumsi variable atau dimensi independen lainnya bernilai tetap atau nol. 

4. Jika Nilai koefisien beta pada dimensi total X3 sebesar 0,545 yang berarti 

jika dimensi total X3 mengalami peningkatan sebesar 0,545 dengan 

asumsi variable atau dimensi indenpenden lainnya bernilai tetap atau nol. 
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5.2.7 Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persentase sumbangan pengaruh variable independen terhadap variable dependen. 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan variable 

independen dalam mempengaruhi variable dependen. Nilai koefisien adalah antara 

nol dan satu, nilai R2 yang kecil berart variasi variable dependen yang sangat 

terbatas memberikan semua informasi yang membutuhkan untuk memprekdiksi 

variable dependen [47]. Koefisien determinasi dapat diperoleh dengan cara 

mengkuardratkan koefisien atau R Square (R2). 

Tabel 5. 21 Hasil Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .898
a
 .806 .799 1.85345 

a. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX2, TotalX1 

b. Dependent Variable: TotalY 

 

Penjelasan informasi yang disajikan pada tabel 5.21 adalah sebagai berikut: 

1. Nilai R menunjukan nilai koefisien atau hubungan erat variable terikat dan 

variable bebas, yaitu sebesar 0,806 atau 80,6% , disebut sebagai hasil 

koefisien determinasi atau R Square (R2) jika R nilai R dikuadratkan. 

2. Nilai Koefisien determinasi atau R Square (R2), pada tabel tersebut nilai 

yang didapatkan adalah 0,806 yang merupakan pengkuadratan nilai R. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut berarti pengaruh semua variable bebas 

terhadap variable terikat adalah sebesar 80,6% dan sisanya sebesar 19,4% 
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di pengaruhi variable lain diluar penelitian. Nilai R2 terteletak antara 0–1, 

dan kecocokan model dikatakan lebih baik kalau R2 semakin mendekati. 

5.2.8 Uji T 

 Uji T digunakan untuk menguji signifikan pengaruh variable independen 

X1, X2, X3 (Usability, Information Quality, Interaction Quality) Terhadap 

variabel dependen Y (Kepuasan Pengguna) dalam model regresi yang sudah 

dihasilkan.Maka digunakan uji t utuk menguji masing-masing variabel 

independen terhadap variable dependen [47]. Untuk menentukan kriteria 

pengujian hipotesis penelitian: 

1. Hipotesis diterima jika nilai sigifikan < 0,05 atau t hitung > dari t tabel, 

maka terdapat pengaruh varibel independen terhadap variabel dependen. 

2. Hipotesis ditolak jika nilai signifikan > 0,05 atau t hitung < dari t tabel, 

maka tidak terdapat pengaruh variable independen terhadap variabel 

dependen. Tabel T dapat dilihat pada tabel 5.22 
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Tabel 5.22 Tabel T 

 

T tabel dapat dicari pada tabel statistic dengan signifikansi 0,05/2 (uji 2 

sisi) dengan df = n-k-1 atau 83-3-1 = 79 (n = jumlah sampel; k = jumlah variabel 

independent), sehingga didapat T tabel sebesar 1.990. Hasil uji T dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 5.25 

Tabel 5. 23 Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.520 1.115  1.363 .177 

TotalX1 .389 .126 .385 3.081 .003 

TotalX2 -.003 .048 -.003 -.062 .951 
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TotalX3 .545 .121 .535 4.506 .000 

 

5.2.9 Uji F 

Uji F adalah pengujian pengaruh variable indenpenden secara bersama-

sama (simultan) terhadap perubahan nilai variable dependen dilakukan melalui 

pengujian terhadap perubahan nilai variable dependen dilakukan melalui 

pengujian terhadap besarnya perubahan nilai variable dependen yang dapat 

dijelaskan oleh perubahan nilai semua variable independen, untuk itu perlu 

dilakukan uji F. Uji F atau ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat 

signifikasi yang di tetapkan untuk penelitian dengan probability value dari hasil 

penelitian [47]. 

Uji F dikenal sebagai uji serentak bertujuan untuk mengetahui 

bagaimanakah pengaruh semua variable independen dalam satu penelitian secara 

bersama-sama terhadap variable dependen. Jika hasilnya signifikan maka model 

bisa digunakan untuk prediksi/ peramalan dalam penelitian. Uji F dapat dilakukan 

dengan membandingkan tingkat signifikan, jika kurang dari 5% (0,05) maka bisa 

dikatakan bahwa variable independen dalam penelitian ini signifikan. Untuk 

menentukan kriteria keputusan pengujian uji F simultan yaitu: 

1. Jika nilai signikan < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka tidak terdapat 

pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variable 

dependen. 
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2. Jika nilai signifikan > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka tidak terdapat 

pengaruh variable independen secara simultan terhadap variable 

dependen. Tabel F dapat dilihat pada tabel 5.24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

 

Tabel 5.24 Tabel F 

 

F tabel = (K: n – K)   Ket : K = Jumlah Variabel Independen  

F tabel = (3: 83 – 3 = 80)  

n = Jumlah Responden  

F tabel= 2,72 

Hasil Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.25 
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Tabel 5.25 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1128.420 3 376.140 109.493 .000
b
 

Residual 271.387 79 3.435   

Total 1399.807 82    

a. Dependent Variable: TotalY 

b. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX2, TotalX1 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 5.23 dengan tingkat kepercayaan 95% 

atau a = 0,05 dilihat bahwa nilai F dihitung sebesar 109,493 > 2,72 F tabel dengan 

probabilitas atau signifikan (sig) 0,00 < 0,05 , disimpulkan bahwa keseluruhanya 

variable Webqual 4.0 beserta dimensinya ( Usability, Kualitas Informasi, Kualitas 

Interaksi) secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan 

pengguna. 

5.3 PEMBAHASAN 

Hasil dari Uji Koefisien Regresi secara parsial (Uji T) menunjukan bahwa: 

H1 : Diketahui nilai untuk pengaruh  Usability (X1) terhadap Kepuasan Pengguna 

(Y) adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3,081 > 1,990, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan usability (X1) terhadap Kepuasan Pengguna (Y). 

H2 : Diketahui nilai untuk pengaruh Information Quality (X2) terhadap Kepuasan 

Pengguna (Y) adalah sebesar 0,951 < 0,05 dan nilai t hitung 0,062 > 1,990, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 Tidak diterima yang berarti tidak 
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terdapat pengaruh Information Quality (X2) terhadap Kepuasan Pengguna 

(Y) 

H3 : Diketahui nilai untuk pengaruh Interaction Quality (X3) terhadap Kepuasan 

Pengguna (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,506 > 1,990, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan Interaction Quality (X3) terhadap Kepuasan Pengguna 

(Y). 

Hasil dari Uji Koefisien Regresi secara bersamaan (Uji F) menunjukan bahwa : 

H4 : Pengujian H4, berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan untuk 

pengaruh X1, X2, X3, secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai F hitung 109,493 > 2,72, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H4 diterima yang terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap 

variabel Y. 

5.4 REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab ini, penulis 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan Informasi yang diberikan oleh 

pihak pengembang website kecamatan kota baru Jambi bagi para pengguna 

Website Kecamatan Kota Baru Jambi, agar pihak Website Kecamatan Kota Baru 

Jambi dapat mempertahankan pelayanan terhadap pengguna Website Kecamatan 

Kota Baru Jambi karena seluuh variabel memberikan pengaruh signifikat 

Kepuasan Penggunaada. pun penelitian sebagai berikut misalnya dan lain-lain dan



 
 

 

 


